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ABSTRAK

AHMAD SUBAGJA WP. Kajian Histopatologi Kasus Splenitis Pada
‘ung Elang Jawa (Spizaetus bartelsi). Dibimbing oleh WIWIN WINARSIH
| VETNIZAH JUNIANTITO.

Elang Jawa (Spizaetus bartelsi) adalah spesies burung pemangsa yang
gka dan endemik di Pulau Jawa. Burung ini juga ditetapkan sebagai simbol
Jara Republik Indonesia. Catatan penyakit pada spesies ini sangat terbatas.
ielitian ini mengkaji patomorfologi peradangan limpa (splenitis) di Elang Jawa,
Ig mati secara mendadak setelah menunjukkan gejala tortikolis. Organ
eroleh dari nekropsi, lalu dicetak dalam paraffin, dipotong 3 um dan diwarnai
igan hematoksilin dan eosin (HE) untuk morfologi umum. Selain itu,
varnaan khusus yaitu Ziehl-Neelsen (ZN), periodic-acid-Schiff (PAS), dan
ngo-red juga dilakukan. Pewarnaan ZN untuk mewarnai bakteri tahan asam,
S untuk mewarnai jamur dan hialin, dan Congo-red untuk mewarnai amiloid.
:ara Histopatologi (HP), lesio utama adalah nekrosis multifokal pada limpa
indai  dengan hialinisasi pulpa putih; sel-sel inflamasi ditemukan pada
kapsular dan sinus peritrabekular limpa. Fokus nekrosis pada limpa terwarnai
jatif dengan ZN dan Congo-red, namun, fokus nekrosis tersebut terwarnai
itif dengan PAS. Selain itu, temuan histopatologi lain adalah nodul
nulomatosa di paru-paru dan hifa jamur yang terwarnai positif oleh PAS.
nuan ini menunjukkan bahwa imunosupresi karena splenitis diduga menjadi
lyebab terjadinya pneumonia mikotik granulomatosa. Etiologi splenitis dalam
us ini belum teridentifikasi.

la kunci: limpa, nekrosis multifokal, pneumonia, Spizaetus bartelsi, splenitis



ABSTRACT

AHMAD SUBAGJA WP. Histopathological Study on Splenitis Case of
Javan Eagle (Spizaetus bartelsi). Supervised by WIWIN WINARSIH and
VETNIZAH JUNIANTITO.

Javan Eagle (Spizaetus bartelsi) is an endangered species of bird of prey
that is endemic in the island of Java. This bird also regarded as the national
symbol of the Republic of Indonesia. Records on the disease of this species is
very limited. The present study described pathomorphological assessment of
spleen inflammation (splenitis) in a Javan Eagle, which died suddenly after
showing head-tilt (torticollis) symptom. Organs were collected from necropsy,
embedded in paraffin, sectioned at 3 um and routinely stained with hematoxylin
and eosin (HE) for general morphology. Additionally, special stains namely Ziehl-
Neelsen (ZN), Periodic-acid-Schiff (PAS), and Congo-red were also applied to the
sections. ZN stain identifies acid resistant bacteria, PAS identifies fungi and
hyaline, and Congo-red identifies amyloid. Histopathologically, the main lesions
were multifocal necrosis in the spleen characterized with hyalinization in the
white pulps; inflammatory cells were found within the subcapsular and
peritrabecular sinuses of spleen. The necrotic foci in spleen were negatively
stained with ZN and Congo-red; however, the necrotic foci were intensely stained
with PAS. Additionally, another marked histopathological findings were
pulmonary granulomatous nodule with PAS-positive fungal hyphae. These
findings suggest that immunosupression due to splenitis may be responsible for
occurence of mycotic granulomatous pneumonia. The etiology of splenitis in the
present case could not be identified.

Keywords: multifocal necrosis, pneumonia, Spizaetus bartelsi, spleen, splenitis
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanahu wa ta’ala atas
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DAFTAR TABEL

Perubahan makrokopis beberapa organ burung Elang Jawa

DAFTAR GAMBAR

Limpa burung Elang Jawa mengalami nekrosis multifokal (panah)
dengan pewarnaan HE, bar 100 um

Infiltrasi sel radang limfosit (panah a) dan makrofag (panah b) di sekitar
fokus nekrosis (panah c) organ limpa dengan pewarnaan HE, bar 40 um
Pewarnaan Congo-red terhadap substansi yang diduga sebagai amiloid
(panah) di organ limpa burung Elang Jawa menunjukkan hasil negatif,
bar 100 um

Pulpa putih yang mengalami nekrosis (panah) terwarnai positif dengan
pewarnaan PAS, bar 40 pm

Pewarnaan ZN tidak menunjukkan hasil positif pada organ limpa
burung Elang Jawa, bar 40 um

Organ paru-paru burung Elang Jawa mengalami kongesti (panah)
dengan pewarnaan HE, bar 100 um

Infiltrasi sel radang pada organ paru-paru didominasi oleh limfosit
(panah a) dan makrofag (panah b) dengan pewarnaan HE, bar 40 um
Hifa jamur (panah a) dan koloni bakteri (panah b) di organ paru-paru
burung Elang Jawa dengan pewarnaan HE, bar 40 pum

Oedema di organ paru-paru burung Elang Jawa (panah) dengan
pewarnaan HE, bar 100 pm

Radang granuloma (panah) yang ditandai dengan sel raksasa tipe benda
asing pada organ paru-paru dengan pewarnaan HE, bar 40 um
Kumpulan hifa jamur (panah) di organ paru—paru burung Elang Jawa
terwarnai positif dengan pewarnaan PAS, bar 40 um

Pewarnaan ZN terhadap koloni bakteri (panah) di organ paru-paru
burung Elang Jawa menunjukkan hasil negatif, bar 40 um
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang nomor 5 tahun 1990 menyatakan bahwa satwa liar adalah
semua binatang yang hidup di darat dan atau di air dan atau di udara yang masih
mempunyai sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia
(Sekretariat Kabinet RI 1990). Burung elang merupakan salah satu hewan liar yang
banyak hidup di alam Indonesia. Elang Jawa merupakan salah satu jenis burung elang
yang hidup di Indonesia dan telah dilindungi oleh undang-undang (Noerdjito dan
Maryanto 2001) dan diperkuat oleh Keputusan presiden (Kepres) nomor 4 tahun 1993
tentang Satwa dan Bunga Nasional (Sekretariat Kabinet RI 1993). Konservasi
merupakan salah satu cara untuk menjaga kelestarian burung tersebut.

Hewan liar seharusnya hidup bebas di alamnya demi menjaga keseimbangan
ekosistem. Hewan liar yang dipelihara di dalam kandang akan mengalami stres yang
akan memudahkan masuknya berbagai penyakit ke dalam tubuh hewan dan
menyebabkan infeksi. Salah satu lesio yang dapat terjadi pada hewan liar,
menyebabkan penurunan kekebalan tubuh, dan meningkatnya kepekaan terhadap
infeksi adalah peradangan pada limpa (splenitis) yang dapat menimbulkan efek
imunosupresi sehingga hewan (terutama bangsa aves) rentan terhadap infeksi (Todd
2000)

Perumusan Masalah

Kejadian splenitis pada burung Elang Jawa belum banyak dilaporkan di
Indonesia dan penelitian yang memperlihatkan gambaran histopatologinya masih
sangat sedikit. Beberapa teknik pewarnaan akan dilakukan untuk mengidentifikasi
bakteri di organ limpa dan jamur di organ paru-paru dalam penelitian ini. Dengan
mempelajari gambaran histopatologi organ paru-paru dan limpa dari burung Elang
Jawa ini diharapkan dapat menjelaskan patogenesis kejadian splenitis dan kaitannya
dengan infeksi jamur dan bakteri pada organ paru-paru.

Tujuan Penelitian

Mengkaji kejadian splenitis yang terjadi pada burung Elang Jawa.

Manfaat Penelitian

Memberi informasi tentang peradangan pada organ limpa (splenitis) burung
Elang Jawa dan kaitannya dengan infeksi jamur dan bakteri pada organ paru-paru
burung tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Burung Elang Jawa
Burung Elang Jawa (Spizaetus bartelsi) merupakan burung pemangsa berukuran
sedang dan endemik di Pulau Jawa. Sebaran elang ini terbatas di Pulau Jawa, dari ujung



(Taman Nasional Ujung Kulon) hingga ujung timur di Semenanjung Blambangan
). Penyebarannya terbatas di wilayah-wilayah dengan hutan primer dan daerah
kitan berhutan pada peralihan dataran rendah dengan pegunungan. Sebagian besar
ukan di bagian selatan Pulau Jawa. Elang Jawa menyukai ekosistem hutan hujan
yang selalu hijau, dataran rendah maupun tinggi. Mulai dari wilayah dekat pantai
i Ujung Kulon dan Meru Betiri, sampai ke hutan-hutan pegunungan dengan
igian 2.200 m dan 3.000 mdpl (Van Balen S et al. 1999).

Burung pemangsa ini berburu dari tempat bertenggernya di pohon-pohon tinggi
hutan. Aneka mangsanya berada di pohon maupun di atas tanah, seperti berbagai
reptil, walik, punai, ayam kampung, tupai, bajing, kelelawar buah, musang, dan
mnonyet. Populasi yang kecil, wilayah populasi yang terbatas, dan tekanan tinggi
dihadapi mendorong organisasi konservasi dunia yaitu International Union for
rvation of Nature (IJUCN) memasukkan Elang Jawa ke dalam status endangered
atau terancam punah. Pemerintah Indonesia juga menetapkannya sebagai hewan
dilindungi oleh undang-undang (Noerdjito dan Maryanto 2001) dan dipertegas
<eputusan presiden (Kepres) Nomor 4 tahun 1993 Tentang Satwa dan Bunga
nal (Sekretariat Kabinet Rl 1993).

Limpa

Limpa burung bukan organ tubuh yang kompleks. Limpa burung lebih sederhana
limpa mamalia dalam beberapa hal dan diyakini tidak memiliki fungsi
mnpanan eritrosit yang signifikan dan perannya dalam eritropoiesis terbatas.
ig memiliki sistem limfatik dengan pembuluh limfatik dan kelenjar limfatik yang
nnya lebih sedikit dari mamalia. Hal ini membuat limpa burung lebih penting
fungsi sistem kekebalan tubuh dari vertebrata lainnya. Limpa pada burung
;a memberikan kontribusi untuk sistem kekebalan tubuh terutama dalam dua cara:
2anyaringan darah, termasuk fagositosis sel dan antigen yang rusak; dan (2)
ksi, pematangan, dan penyimpanan limfosit yang bertanggung jawab untuk
1imun humoral dan seluler (Smith dan Hunt 2004).

Limpa terdiri dari jaringan-jaringan retikular yang mengandung sel-sel retikular,
apa sel limfosit dan sel-sel darah lainnya, makrofag, dan antigen presenting cell
). Pulpa limpa memiliki dua komponen, yaitu pulpa putih dan pulpa merah. Pulpa
terdiri dari selubung limfatik periarterial dan nodul limfoid, sedangkan pulpa
| terdiri dari korda limpa (Billroth’s cord) dan sinusoid darah (Junqueira et al.

Paru-Paru
Paru-paru burung terletak di dorsal rongga peritoneum dan berbentuk pipih tanpa
Paru-paru memanjang dari tulang rusuk bagian cervical ke cranial ilium atau
pinggul pada beberapa spesies. Jalan udara ini bercabang di sirinx untuk
)entuk bronkus primer yang disusun oleh epitel silindris semu dengan sel goblet
ilia. Empat kelompok bronkus sekunder terbentuk dari bronki utama. Bronkus
der ini mungkin bervariasi tergantung pada spesiesnya. Lapisannya dimulai
n epitel mirip dengan bronkus utama, lalu menjadi epitel pipih sederhana.
ronkus (bronkus tersier) terbentuk dari bronki sekunder. Parabronkus bersatu satu
lain dan memiliki diameter tetap pada beberapa spesies. Lumen dilapisi oleh
pipih sederhana. Jaringan otot polos di bawah epitel mengatur diameter bronkus
- . Alveol timbul dari atrium, bersatu dan bercabang. Diameter alveol bervariasi
yeberapa spesies dan umumnya tidak berubah selama bernafas. Alveol sangat erat
yung ke jaringan kapiler darah dimana pertukaran gas berlangsung. Blood-gas



3
barrier terdiri dari endotel, lamina basal dan epitel. Ukurannya jauh lebih tipis dari
pada mamalia. Surfaktan dalam alveol membatasi difusi cairan dari darah dan
mencegah adesi permukaan paru-paru yang mungkin terjadi saat paru-paru kolaps
(Schmidt 2013)

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga bulan Agustus 2013 dan
bertempat di Bagian Patologi, Departemen Klinik, Reproduksi, dan Patologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor.

Bahan

Sampel organ seekor burung Elang Jawa didapat dari salah satu tempat
konservasi hewan liar di Kota Bogor yang dinekropsi di bagian Patologi FKH IPB dan
memiliki anamnese telah mengalami kejadian tortikolis. Organ yang digunakan pada
penelitian ini yaitu limpa dan paru-paru burung Elang Jawa. Bahan-bahan untuk
membuat preparat histopatologi juga dibutuhkan seperti paraffin, xylol, alkohol (70%,
80%, 90%, absolut), formalin 10%, dan buffered neutral formalin 10%, juga
dibutuhkan bahan untuk pewarnaan hematoksilin dan eosin (HE), Periodic-acid-Schiff
(PAS), Congo-red, dan Ziehl-Neelsen (ZN) .

Alat

Penelitian ini menggunakan alat- alat untuk membuat preparat histopatologi
seperti tissue cassette, scalpel, tissue embedding console, microtome, pisau microtome,
mesin blocking, rak khusus pewarnaan, object glass, cover glass, dan mikroskop cahaya
Olympus CX-31°.

Prosedur

Prosedur yang dilakukan mengacu pada Laboratory Manual Histophatology
(Kent 1985)

Pengambilan Sampel
Burung Elang Jawa dinekropsi untuk pengambilan organ limpa dan paru-paru.

Fiksasi dan Trimming Organ

Limpa dan paru-paru difiksasi dalam buffered neutral formalin 10% selama 6
sampai 48 jam untuk pembuatan preparat histopatologi (HP). Organ limpa dan paru-
paru tersebut dipotong sekitar 3 mm di bagian perbatasan antara lesio dengan bagian
 yang tidak mengalami kelainan dan diberi label nama. Sayatan organ tersebut
dimasukkan ke dalam tissue cassette. Tissue cassette tersebut disimpan dalam wadah
yang berisi cairan formalin 10% sampai siap dilakukan proses selanjutnya.



Irasi

Proses dehidrasi ini dilakukan bertahap dengan alkohol yang memiliki
ntrasi bertingkat yaitu konsentrasi 70%, 80%, 90%, absolut I, dan Il masing-
g selama 2 jam. Proses penjernihan kemudian dilakukan dengan menggunakan
I dan 1l selama 4 menit. Seluruh proses dehidrasi ini dilakukan pada mesin
s0r otomatis.

takan

Proses pencetakan dilakukan dengan penuangan paraffin sampai setengah
n. Potongan jaringan lalu dimasukkan ke dalam cetakan tersebut, ditambahkan
n paraffin hingga cetakan penuh, diberi label nama, dan didinginkan pada suhu 4
>takan yang digunakan ialah tissue embedding console.

tongan

Hasil cetakan dipotong menggunakan microtome. Cetakan dipotong dengan
llan 3 um, hasil potongan selanjutnya dimasukkan ke water bath. Potongan
<kan pada object glass dan dikeringkan pada suhu ruang. Preparat yang sudah
|, diletakkan dan disimpan dalam inkubator sampai dilakukan pewarnaan.
rat organ selanjutnya diwarnai dengan pewarnaan HE, PAS, Congo-red, dan ZN.
rat histologis diamati menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 4, 10,
n 40x.

rnaan HE

afinisasi gelas objek berisi jaringan dalam larutan xylol I, 1l, dan Il masing-
g selama 2 menit, lalu direndam dalam alkohol absolut selama 2 menit juga.
objek lalu direndam dalam alkohol 95% dan 80% selama 1 menit. Gelas objek
utnya dicuci dalam air kran dan direndam dalam larutan Mayer’s Haematoxylin
a 8 menit. Gelas objek lalu dicuci kembali dalam air kran selama 30 detik dan
utnya direndam dalam larutan litium karbonat selama 30 detik. Gelas objek
Jian dicuci kembali dalam air kran selama 2 menit, lalu direndam dalam larutan
selama 2-3 menit. Gelas objek dicuci kembali dalam air kran selama 30 detik.
objek lalu dicelup dalam larutan alkohol 95% dan absolut I masing-masing
yak 10 kali dan selanjutnya direndam dalam larutan alkohol absolut 1l selama 2
. Langkah terakhir yaitu gelas objek direndam dalam larutan xylol | selama 1
dan xylol 1l selama 2 menit.

rnaan PAS

afinisasi gelas objek berisi jaringan dalam larutan xylol I, Il, dan Il masing-
g selama 2 menit, lalu direndam dalam alkohol selama 2 menit juga. Gelas objek
irendam dalam aquades selama 2 menit dan direndam dalam larutan asam asetat 1
ama 5 menit. Oksidasi ke dalam larutan asam periodik 1 % selama 5-10 menit dan
5 dengan aquades sebanyak 3 kali setelahnya. Gelas objek kemudian dimasukkan
Schiff reagent selama 30 menit dan dibilas dengan air mengalir selama 15 menit.
:ah terakhir yaitu gelas objek dibilas dengan aquades.

rnaan Congo-red

afinisasi gelas objek berisi jaringan dalam larutan xylol I, 1I, dan Il masing-
- g selama 2 menit, lalu direndam dalam alkohol 50%. Gelas objek kemudian
lam dalam larutan Congo-red selama 5 menit dan direndam dalam larutan
um hidroksida 0,2% selama 20 detik. Gelas objek selanjutnya direndam dalam
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air, lalu direndam dalam larutan Mayer’s Haematoxylin selama 3 menit. Gelas objek
kemudian dicuci dengan air.

Pewarnaan ZN

Deparafinisasi gelas objek berisi jaringan dalam larutan xylol 1, 1, dan Il masing-
masing selama 2 menit, lalu dicelup dalam larutan alkohol absolut, 95%, 90%, 80%,
dan 70% masing-masing sebanyak 5 kali. Gelas objek kemudian dicuci dengan air
keran selama 3 menit dan direndam dalam larutan karbofuksin selama 60 menit.
Preparat lalu dicuci dengan air keran selama 2 menit dan dicelup ke dalam aquades
sebanyak 10 kali.

Analisis Data
Perubahan mikroskopis pada organ limpa dan paru-paru burung Elang Jawa

dianalisis secara deskriptif dengan pengamatan HP. Pengamatan HP dilakukan dengan
pewarnaan HE, PAS, Congo-red, dan ZN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Makroskopis

Burung Elang Jawa yang diamati menunjukkan beberapa lesio di berbagai organ
saat dinekropsi. Nekrosis multifokal di limpa, eksudat kataralis di usus halus, pankreas
mengalami nekrosis, hati mengalami kongesti, ginjal mengalami nefrosis, dan eksudat
mukus di orofaring. Lesio-lesio tersebut tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1 Perubahan makroskopis beberapa organ burung Elang Jawa

Organ Perubahan Makroskopis
Limpa Nekrosis multifokal
Usus halus Eksudat kataralis
Pankreas Nekrosis
Hati Kongesti
Ginjal Nefrosis
Orofaring Eksudat mukus

Perubahan Mikroskopis

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan nekrosis, kongesti, dan infiltrasi
sel radang di usus halus, pankreas mengalami nekrosis, infiltrasi sel radang, kongesti,
dan nekrosis multifokal di hati, kongesti, infiltrasi sel radang, nekrosis, dan hemoragi di
ginjal, nekrosis multifokal dan infiltrasi sel radang di limpa, oedema, kongesti, infiltrasi
» sel radang, koloni bakteri, serta hifa di paru-paru. Gejala tortikolis yang terjadi tidak
diamati secara makroskopis maupun mikroskopis karena burung tersebut diambil oleh
pemiliknya untuk diawetkan. Penelitian ini difokuskan pada perubahan mikroskopis
yang terjadi di organ limpa dan paru-paru. Pengamatan pada limpa dilakukan untuk



amati inflamasi atau peradangan yang dimanifestasikan oleh nekrosis multifokal.
matan pada paru-paru dilakukan untuk mengamati respon inflamasi terhadap
a koloni bakteri dan jamur.
Limpa ialah organ pertahanan tubuh terbesar pada beberapa spesies hewan.
1anan individu normal membutuhkan partisipasi dari empat komponen sistem
alan utama, yaitu limfosit T, limfosit B, sel-sel fagosit dan komplemen (Heise
Limpa burung lebih penting untuk fungsi sistem kekebalan tubuh daripada
rata lainnya (Smith dan Hunt 2004). Jika organ limfoid ini mengalami kerusakan
- agen infeksius maupun non infeksius, maka keempat komponen tersebut tidak
nenjaga tubuh dari agen penyakit yang menyerang tubuh dan fungsi sistem
)anan tubuh akan terganggu.
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Gambar 1 Limpa burung Elang Jawa mengalami nekrosis multifokal
(panah) dengan pewarnaan HE, bar 100 um

Splenitis ialah peradangan pada limpa yang diakibatkan oleh berbagai macam
Beberapa agen infeksius telah diketahui dapat menyebabkan splenitis pada hewan
i Mycobacterium sp (Fremont et al. 2011), Enterobacter sp (Dewi 2008),
nella sp (Sunarno 2007), dan Avian adenovirus (Mcferran dan Smyth 2000).
1 yang diwarnai dengan HE menunjukkan adanya nekrosis multifokal (Gambar 1)
"filtrasi sel radang. Sel radang yang ditemukan ialah limfosit dan makrofag
oar 2). Nekrosis ialah kematian sel dan jaringan pada makhluk hidup. Nekrosis
okal ialah satu atau lebih area nekrosis dengan batas yang jelas. Nekrosis seluler
)akan konsekuensi dari kerusakan sel non-spesifik. Kematian sel sering dikaitkan
n kondisi patologis seperti iskemia, trauma, paparan racun, dan gangguan
degeneratif. Induksi kematian sel sangat penting, misalnya pada infeksi virus atau
I. Kerusakan DNA yang luas menyebabkan hiperaktivitas dari poli-(ADP-ribose)
. lerase-1 (PARP-1) dan menyebabkan sel nekrosis (Alvarez et al. 2010). Nekrosis
. okal disertai infiltrasi sel radang pada daerah subkapsular dan peritrabekular
~ merupakan bukti telah terjadinya peradangan pada limpa burung Elang Jawa.
sis sel-sel limfoid organ limpa ini mengganggu fungsi organ tersebut sebagai
limfoid tubuh, sehingga memudahkan terjadinya infeksi sekunder di organ lain.
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Kerusakan ini dapat menyebabkan kondisi imunosupresi. Imunosupresi ialah kondisi
sistem imun yang tertekan oleh suatu agen infeksius maupun non infeksius. Kondisi ini
terjadi akibat berbagai faktor yaitu manajemen kandang, stres, malnutrisi, penyakit
yang sudah ada sebelumnya, dan terapi antibiotik atau kortikosteroid yang
berkepanjangan (Sakas 2002).
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Gambar 2 Infiltrasi sel radang limfosit (panah a) dan makrofag (panah b) di

sekitar fokus nekrosis (panah c) organ limpa dengan pewarnaan
HE, bar 40 um

Infiltrasi sel radang limfosit dan makrofag di sekitar fokus nekrosis limpa
merupakan respon peradangan kronis. Peradangan kronis ialah peradangan dalam
waktu yang lama (minggu hingga tahun) dan berlanjut pada cedera jaringan, proses
persembuhan, serta fibrosis yang terjadi secara bersamaan. Kedua sel radang ini sering
ditemukan pada radang kronis. Limfosit dan makrofag memainkan peran penting dalam
proses peradangan kronis. Kedua sel berinteraksi dengan dua cara; makrofag
menampilkan antigen ke sel limfosit T, mengekspresikannya di membran molekul
(disebut co-stimulators), dan menghasilkan sitokin (interleukin-12 dan lain-lain) yang
merangsang respon sel T. Limfosit T kemudian aktif dan menghasilkan sitokin. Sitokin
sendiri mengaktifkan sel makrofag. Hasilnya adalah siklus reaksi seluler yang
mempertahankan peradangan kronis (Robbin 2013).

Fokus nekrosis berwarna merah muda transparan diduga sebagai substansi
amiloid. Menurut Ceribasi et al. (2009), amiloid terlihat berwarna merah muda
transparan dengan pewarnaan HE. Amiloid ialah protein fibril yang mengandung
struktur f dan terdeposisi di ruang ekstraseluler (Benson 2001). Amiloidosis ialah
deposisi protein fibril di berbagai organ hewan. Amyloid Associated (AA) adalah tipe
- amilodosis yang sering ditemukan pada hewan liar. Salah satu teknik pewarnaan yang
" dipakai untuk mengidentifikasi amiloid ialah Congo-red (Ceribasi et al. 2009). Amiloid
. terwarnai oranye hingga merah di bawah mikroskop cahaya dan terlihat berwarna hijau

- apel birefringent di bawah cahaya terpolarisasi (Snyder 2007).
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- Pewarnaan Congo-red memberikan hasil negatif (Gambar 3). Hasil ini
~ 1jukkan bahwa tidak ada akumulasi substansi amiloid di organ limpa burung
- Jawa.
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Gambar 3 Pewarnaan Congo-red terhadap substansi yang diduga sebagai
amiloid (panah) di organ limpa burung Elang Jawa menunjukkan
hasil negatif, bar 100 um
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Gambar 4 Pulpa putih yang mengalami nekrosis (a) terwarnai positif dengan
pewarnaan PAS, bar 40 pm

ubstansi berwarna merah muda dan homogen pada fokus nekrosis juga diduga
ai hialin. Menurut Kotani et al. (2012), hialin terlihat berwarna eosinofilik,
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homogen, dan transparan dengan pewarnaan HE. Pewarnaan PAS dilakukan untuk
mengidentifikasi substansi tersebut karena hialin terwarnai positif (Laurino 2010).

Substansi tersebut terwarnai positif dengan pewarnaan PAS (Gambar 4). Hasil ini
menunjukkan bahwa substansi tersebut adalah hialin. Warna ini dihasilkan oleh gugus
aldehid yang bereaksi dengan pereaksi Schiff. Gugus aldehid dibentuk dari pemutusan
ikatan pada gugus 1,2 glikol polisakarida glikoprotein oleh asam periodik dan
mengoksidasinya menjadi gugus aldehid (Kiernan 2008). Glikoprotein terbentuk dari
sel-sel limfoid yang mengalami nekrosis.

Pewarnaan ZN dilakukan untuk mengetahui salah satu agen penyebab nekrosis
multifokal pada organ limpa yaitu bakteri tahan asam. Salah satu bakteri tahan asam
yang umumnya sering teridentifikasi dengan metode pewarnaan ZN ialah bakteri
Mycobacterium sp. Pewarnaan ini umumnya dipakai di seluruh dunia dalam
mendiagnosa bakteri tahan asam ini (Sekar 2012). Bakteri tahan asam akan terwarnai
merah dengan pewarnaan ini (DIAPATH. 2013). Hasil pewarnaan ZN negatif pada
kasus ini. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri tahan asam bukan penyebab terjadinya
nekrosis multifokal pada organ limpa.

Gambar 5 Pewarnaan ZN tidak menunjukkan hasil positif pada organ
limpa burung Elang Jawa, bar 40 um

Paru-paru yang diamati menunjukkan adanya kongesti (Gambar 6), infiltrasi sel
radang (pneumoni) (Gambar 7), koloni bakteri, hifa jamur dalam jumlah banyak
(Gambar 8), dan oedema (Gambar 9). Kongesti ialah akumulasi eritrosit di vena tubuh
karena proses pasif. Kapiler dan vena terisi penuh dengan darah secara mikroskopis dan
akumulasi hemosiderin mungkin terlihat dalam jaringan khususnya paru-paru (Miller
2006). Oedema ialah akumulasi cairan dalam ruang interstitial atau dalam rongga tubuh
yang abnormal. Kongesti dalam kapiler berkaitan erat dengan pembentukan oedema
melalui peningkatan tekanan hidrostatik, sehingga kongesti dan oedema sering
ditemukan bersama-sama (Miller 2006).

Koloni bakteri teramati berwarna ungu dan hifa berbentuk tubular tersebar di
- beberapa lokasi. Jamur adalah penyebab penyakit yang penting pada burung liar dan
spesies lainnya. Tiga tipe dasar penyakit yang disebabkan oleh agen ini ialah mikosis
atau invasi langsung sel jamur pada jaringan seperti aspergilosis; penyakit alergi yang
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atkan  respon hipersensitivitas individu terhadap antigen jamur; dan
oksikosis akibat mengkonsumsi metabolit racun dari jamur. Jamur penyebab
kit ditemukan dalam lingkungan normal individu. Resistensi inang adalah faktor
-terjadinya penyakit. Infeksi oportunistik sering terjadi ketika burung dan spesies
engalami imunosupresi, mekanisme respon inflamasi terhambat, gangguan fisik,
an stres dalam waktu yang lama. Inhalasi adalah jalur utama penularan sebagian
jamur penyebab mikosis (Friend 1999).
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Gambar 6 Organ paru-paru burung Elang Jawa mengalami kongesti (panah)
dengan pewarnaan HE, bar 100 pm

(panah a) dan makrofag (panah b) dengan pewarnaan HE, bar 40
pm
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Gambar 9 Oedema di organ paru-paru burung Elang Jawa (panah) dengan
pewarnaan HE, bar 100 pm

Keberadaan jamur dan koloni bakteri mengakibatkan infiltrasi sel radang pada
organ paru-paru. Infiltrasi ini teramati dengan pewarnaan HE dan didominasi oleh sel
limfosit dan makrofag. Keberadaan kedua sel radang tersebut menjadi indikasi telah
erjadi radang kronis pada paru-paru. Makrofag akan memfagosit hifa dan bakteri di
organ paru-paru. Makrofag bersatu menjadi sekumpulan sel berinti banyak dan
berukuran besar yang disebut sel raksasa. Sel-sel raksasa ini bekerja sama membatasi
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inflamasi agar tidak meluas ke jaringan sekitarnya dengan membentuk
loma. Radang granuloma juga teramati dengan pewarnaan HE (gambar 10).
lloma adalah ciri khas dari peradangan kronis yang ditandai dengan agregat
yfag aktif dengan limfosit yang tersebar (Robbin 2013).

.

LAY o] ST DI N

Gambar 10 Radang granuloma yang ditandai dengan sel raksasa tipe benda asing
(panah) pada organ paru-paru dengan pewarnaan HE, bar 40 pm

Pewarnaan PAS selanjutnya dilakukan untuk meneguhkan keberadaan jamur di
paru-paru. Pewarnaan PAS yang dilakukan berhasil mewarnai hifa jamur
oar 12). Pewarnaan ini digunakan untuk mewarnai karbohidrat. Otot rangka
andung glikogen dan sering direkomendasikan sebagai kontrol positif (Sheehan
rapchak 1987).

Hifa jamur terwarnai positif dengan pewarnaan PAS. Warna ini dihasilkan oleh
aldehid yang bereaksi dengan pereaksi Schiff. Gugus aldehid dibentuk dari
usan ikatan pada gugus 1,2 glikol polisakarida oleh asam periodik dan
bksidasinya menjadi gugus aldehid (Kiernan 2008). Hasil ini menunjukkan telah
nya infeksi jamur pada organ paru-paru burung Elang Jawa.
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_ : = : Gambar 11 Kumpulan hifa jamur (panah) di organ paru -paru burung Elang Jawa
il terwarnai positif dengan pewarnaan PAS, bar 40 um
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Gambar 12 Pewarnaan ZN terhadap koloni bakteri (panah) di organ paru-paru
burung Elang Jawa menunjukkan hasil negatif, bar 40 um

Pewarnaan ZN pada organ paru-paru memberikan hasil negatif (Gambar 13).

Hasil ini menunjukkan bahwa bakteri tahan asam bukan penyebab infeksi sekunder di
E organ paru-paru burung Elang Jawa. Koloni bakteri dan jamur yang teridentifikasi

SRR



di bukti telah terjadinya infeksi sekunder pada organ paru-paru. Infeksi ini
kin terjadi karena kondisi imunosupresi yang diakibatkan oleh splenitis.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Nekrosis multifokal disertai infiltrasi sel radang limfosit dan makrofag dalam
n banyak serta adanya akumulasi hialin pada organ limpa mengindikasikan bahwa
tis yang terjadi bersifat kronis. Splenitis yang terjadi mengakibatkan
)supresi yang menyebabkan infeksi sekunder oleh jamur dan bakteri pada organ
)yaru burung tersebut. Splenitis yang terjadi pada burung Elang Jawa diakibatkan
gen yang belum diketahui secara pasti.

Saran

Pewarnaan yang lebih spesifik perlu dilakukan seperti pewarnaan
yhistokimia untuk mengetahui kausa yang mengakibatkan peradangan pada organ
seperti Enterobacter sp dan jenis jamur yang menjadi infeksi sekunder di organ
)aru seperti Aspergillus sp.
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